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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Sebuah karya seni dapat terlahir dari ketertarikan, kesukaan, 

kecintaan akan sesuatu hal, yang sifatnya tidak mutlak, dan setiap orang 

relatif berbeda-beda. Hal tersebutlah yang terkadang menjadi sebuah 

kegelisahan yang kemudian menjadi ide atau gagasan untuk melahirkan 

sebuah karya seni. Meskipun ide dari sesuatu hal yang sama, namun karya 

yang diciptakan belum tentu sama karena setiap orang juga memiliki 

imajinasi, pengamatan, dan pola berfikir yang berbeda-beda. 

 Ide penciptaan tugas akhir “Deformasi Bentuk dan Tekstur 

Radiolaria dalam Keramik Instalasi” berawal dari sebuah film Life of Pi, 

sebuah film yang menceritakan tentang seorang pria India yang bernama Pi 

Patel yang sedang terkatung-katung di atas lautan lepas, hingga 

pengalamannya melihat laut yang dapat bercahaya. Kemudian di dalam satu 

bagian film tersebut penulis tertarik akan fenomena laut yang dapat bersinar 

tersebut, hingga penulis tergugah untuk mencari tahu dan menggali 

informasi tentang kejadian tersebut. Setelah penulis mendapatkan informasi 

dari internet dan beberapa buku bahwa ternyata yang dapat bersinar di film 

tersebut adalah Plankton, maka penulis semakin tertarik untuk 

menelusurinya hingga menemukan kata Radiolaria  dan Bioluminesensei. 

Radiolaria dan Bioluminesensei merupakan sebuah kata asing bagi orang-

orang awam. Namun, setelah penulis memahami dan melihat di internet, 
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majalah dan buku tentang Radiolaria, ada kekaguman dan gairah untuk 

mengubahnya menjadi karya keramik instalasi serta menampilkan peristiwa 

Bioluminesensi untuk diperkenalkan kepada penikmat seni. 

 Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini, penulis menggunakan 

tanah stoneware Sukabumi yang diolah sendiri dengan menambahakan 

waterglass agar tanah cepat kering. Proses pembentukan dilakukan dengan 

cetak tuang, pinch, dan slab. Sedangkan pendekorasian menggunakan 

teknik krawang dan teknik coil. Penggunaan teknik hand building 

merupakan sebuah teknik yang memiliki craftmanship yang tinggi, karena 

membutuhkan ketelatenan an kesabaran. Namun teknik seperti itulah yang 

semakin mendekatkan sehingga tercipta keintiman antara penulis dan karya 

yang dibuat. Setelah proses pembentukan selesai dilakukan tahap 

pengeringan dengan cara diangin-anginkan. Kemudian bodi yang sudah 

kering, dibakar biskuit dengan menggunakan tungku gas hingga suhu 800o 

C. Setelah itu dilakukan proses pengglasiran dengan teknik semprot, teknik 

celup dan teknik sabun. Teknik sabun adalah teknik yang memanfaatkan 

busa sabun yang sudah dicampur dengan pewarna untuk dioleskan pada 

bodi keramik yang sudah disemprot atau dicelup glasir dasar, lalu dibakar 

dengan suhu 1180o C. 

 Dalam proses pembuatan karya Tugas Akhir ini penulis menemui 

kendala dalam pembuatan karya, yaitu bodi keramik yang retak pada saat 

proses pengeringan yang dikarenakan bahan baku tanah stoneware cair yang 

digunakan untuk mencetak terlalu banyak pasir. Kendala tersebut menjadi 
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sebuah pembelajaran yang baik bagi penulis untuk dapat berkarya lebih baik 

lagi di masa yang akan datang. 

B. Saran 

 Berkesenian adalah sebuah proses yang tidak bisa dipelajari dalam 

satu atau dua hari. Berkesenian khususnya dalam bidang keramik haruslah 

memiliki banyak pengalaman, kegagalan dan rasa tidak takut pada 

kegagalan. Sebuah kegagalan dalam berkarya keramik merupakan sebuah 

pembelajaran yang sangat berarti untuk menganalisis dan menemukan 

teknik, ide, dan cara-cara baru untuk menghasilkan sesuatu yang lebih indah 

lagi. Berproses dalam keramik merupakan sebuah konsep panjang yang 

harus diikuti langkah demi langkahnya. Menurut penulis karya seni yang 

baik adalah karya seni yang dapat merangsang penontonnya untuk 

memberikan komentar, walupun itu komentar baik atau buruk. Karena 

apabila penonton berkomentar, hal itu berarti berhasil membawa mereka 

untuk masuk ke dalam sebuah karya dengan intepretasinya masing-masing. 
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